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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Data 

     Tabel 3. Data Kedalaman Bahan Pewarna pada Kayu Jabon Merah 

Jenis Pewarna Pengkondisian Ketebalan Ulangan Ke-  Penetrasi (µm) Penetrasi (mm) Rata rata SD 
 

 

Secang 

Kontrol 

1 

1 1.104,140 1,104 

1,095 0,176 

 

2 1.201,822 1,202 
 

3 843,601 0,844 
 

4 1.230,039 1,230 
 

2 

1 783,036 0,783 

1,282 0,374 

 

2 1.208,686 1,209 
 

3 1.538,943 1,539 
 

4 1.598,347 1,598 
 

Perendaman Panas 

1 

1 3.482,302 3,482 

2,750 0,615 

 

2 2.160,972 2,161 
 

3 3.026,066 3,026 
 

4 2.331,960 2,332 
 

2 

1 3.916,705 3,917 

3,698 0,153 

 

2 3.574,940 3,575 
 

3 3.683,967 3,684 
 

4 3.616,103 3,616 
 

Tegeran 

Kontrol 

1 

1 485,468 0,485 

0,556 0,059 

 

2 540,197 0,540 
 

3 626,557 0,627 
 

4 572,582 0,573 
 

2 

1 851,363 0,851 

0,929 0,245 

 

2 1.274,687 1,275 
 

3 887,522 0,888 
 

4 700,613 0,701 
 

Perendaman Panas 

1 

1 909,603 0,910 

1,044 0,114 

 

2 1.149,702 1,150 
 

3 991,702 0,992 
 

4 1.126,859 1,127 
 

2 

1 1.739,445 1,739 

1,660 0,315 

 

2 1.265,145 1,265 
 

3 1.611,087 1,611 
 

4 2.023,632 2,024 
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     Tabel 4. Data Kedalaman Bahan Pewarna pada Kayu Gmelina 

Jenis Pewarna Pengkondisian Ketebalan Ulangan Ke-  Penetrasi (µm) Penetrasi (mm)  Rata rata SD 
 

 

Secang 

Kontrol 

1 

1 584,895 0,585 

0,629 0,122 

 

2 781,387 0,781 
 

3 658,497 0,658 
 

4 492,825 0,493 
 

2 

1 1.429,443 1,429 

0,900 0,363 

 

2 729,712 0,730 
 

3 615,386 0,615 
 

4 826,869 0,827 
 

Perendaman Panas 

1 

1 1.352,344 1,352 

0,848 0,344 

 

2 764,250 0,764 
 

3 681,551 0,682 
 

4 592,852 0,593 
 

2 

1 767,459 0,767 

1,077 0,348 

 

2 1.543,142 1,543 
 

3 861,502 0,862 
 

4 1.134,145 1,134 
 

Tegeran 

Kontrol 

1 

1 463,909 0,464 

0,425 0,041 

 

2 409,107 0,409 
 

3 375,129 0,375 
 

4 451,824 0,452 
 

2 

1 584,000 0,584 

0,525 0,074 

 

2 505,918 0,506 
 

3 581,621 0,582 
 

4 428,059 0,428 
 

Perendaman Panas 

1 

1 577,425 0,577 

0,511 0,054 

 

2 510,584 0,511 
 

3 510,455 0,510 
 

4 445,290 0,445 
 

2 

1 665,088 0,665 

0,621 0,037 

 

2 620,924 0,621 
 

3 624,633 0,625 
 

4 574,466 0,574 
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   Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

  

Persiapan sampel kayu jabon merah dan kayu gmelina 

 

           

 

Sampel kayu ditimbang sebelum dan sesudah di oven untuk mengetahui kadar air  
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Perlakuan awal perendaman panas suhu 80ºC selama 24 jam 

 

               

Mencacah kayu secang dan tegeran 

                    

Menggiling dan mengayak bahan pewarna 
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Pelarutan bahan pewarna  

      

 

Proses pewarnaan kayu  
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Pelarutan air tawas sebagai bahan fiksasi 

     

Fiksasi menggunakan tawas selama 24 jam 

 

Pemotongan sampel kayu yang telah diwarnai 
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Pengamatan dan pengukuran kedalaman bahan pewarna 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data Rancangan Acak Lengkap Faktorial Kayu Jabon 

Merah menggunakan Pewarna Secang 

Uji Signifikan Univariat 

Dependent Variable:   Kedalaman Bahan Pewarna   

Sumber keragaman 

Jumlah kuadrat 

total 

Derajat 

bebas Kuadrat tengah F Hitung Sig. 

Pengkondisian 16.573 1 16.573 115.852 .000 

Ketebalan 1.288 1 1.288 9.005 .011 

Pengkondisian * Ketebalan .578 1 .578 4.043 .067 

Eror 1.717 12 .143   

Total 20.156 15    

a. R Squared = ,915 (Adjusted R Squared = ,894) 

 

Lampiran 4. Hasil Analisis Data Rancangan Acak Lengkap Faktorial Kayu Jabon 

Merah menggunakan Pewarna Tegeran 

Uji Signifikan Univariat 

Dependent Variable:   Kedalaman Bahan Pewarna   

Sumber keragaman 

Jumlah kuadrat 

total 

Derajat 

bebas Kuadrat tengah F Hitung Sig. 

Pengkondisian 1.487 1 1.487 33.926 .000 

Ketebalan .975 1 .975 22.245 .000 

Pengkondisian * Ketebalan .059 1 .059 1.341 .269 

Eror .526 12 .044   

Total 3.047 15    

A . R Squared = ,827 (Adjusted R Squared = ,784) 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Data Rancangan Acak Lengkap Faktorial Kayu 

Gmelina Menggunakan Pewarna Secang 

Uji Signifikan Univariat 

Dependent Variable:   Kedalaman Bahan Pewarna   

Sumber keragaman 

Jumlah kuadrat 

total 

Derajat 

bebas Kuadrat tengah F Hitung Sig. 

Pengkondisian .156 1 .156 1.618 .228 

Ketebalan .250 1 .250 2.592 .133 

Pengkondisian * Ketebalan .002 1 .002 .019 .894 

Eror 1.156 12 .096   

Total 1.563 15    

a. R Squared = ,261 (Adjusted R Squared = ,076) 

 

Lampiran 6.  Hasil Analisis Data Rancangan Acak Lengkap Faktorial Kayu   

Gmelina menggunakan Pewarna Tegeran 

Uji Signifikan Univariat 

Dependent Variable:   Kedalaman Bahan Pewarna   

Sumber keragaman 

Jumlah kuadrat 

total 

Derajat 

bebas Kuadrat tengah F Hitung Sig. 

Pengkondisian .033 1 .033 11.562 .005 

Ketebalan .044 1 .044 15.466 .002 

Pengkondisian * Ketebalan .000 1 .000 .038 .848 

Eror .034 12 .003   

Total .112 15    

a. R Squared = ,693 (Adjusted R Squared = ,616) 

 

 

 

 


